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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan pada penelitian ini. Demi memudahkan 

pembaca maka kesimpulan akan dibagi kedalam 2 sub bab yang masing-masing 

akan menjawab 2 rumusan masalah pada penelitian ini. 

5.1.1. Susunan Entrepreneurial Motivation 

Seluruh 4 dimensi motivasi pada kluster non-innovation driven countries 

memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan kluster innovation driven 

countries baik tahun 2019 maupun tahun 2020. Hal ini dapat berhubungan dengan 

euforia wirausaha di negara dalam kluster non-innovation driven countries. 

Kebanyakan negara yang termasuk ke dalam kluster tersebut merupakan neengara 

berkembang. Dimana di negara berkembang banyak sekali bisnis baru yang 

bermunculan dan wirausaha muda. Dengan maraknya bisnis bermuncul membuat 

euforia dan semangat wirausaha yang akan meningkatkan motivasi. Hal ini 

mungkin tercerminkan pada 4 dimensi motivasi yang memiliki nilai rata-rata 

lebih tinggi dibandingkan kluster innovation driven countries. 

Peringkat dari 4 dimensi motivasi adalah sama pada semua kluster 

baik tahun 2019 dan 2020. Nilai rata-rata motivasi untuk mendapatkan 

penghasilan/ nafkah karena pekerjaan sulit didapatkan merupakan tertinggi 

diantara 3 motivasi lainnya. Selanjutnya untuk kedua tertinggi adalah motivasi 

untuk membangun kesejahteraan atau penghasilan yang lebih tinggi. Urutan 

ketiga adalah motivasi untuk membuat perubahan di dunia. Terakhir adalah 

motivasi untuk meneruskan tradisi keluarga. Dari hasil ini kita dapat mengetahui 

bahwa motivasi utama dari seorang wirausaha adalah mencari uang. Sementara 

untuk motivasi idealisme seperti membuat perubahan di dunia bukan menjadi 

faktor utama dalam entrepreneurial motivation. 
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5.1.2. Perubahan Entrepreneurial Motivation 

Namun kita dapat melihat seluruh 4 dimensi motivasi pada kluster non-innovation 

driven countries cenderung menurun di masa pandemi COVID-19. Sementara 

pada kluster innovation driven countries cenderung meningkat atau stabil di masa 

pandemi COVID-19. Hal ini mungkin berhubungan dengan ekosistem wirausaha 

di kedua kluster tersebut. Seperti yang sudah disebutkan, kluster innovation 

driven countries memiliki skor GEI yang lebih tinggi yaitu 58,7 dibandingkan 

dengan 30,5 untuk non-innovation driven countries. Indeks GEI 

merepresentasikan ekosistem wirausaha pada suatu negara. Ketika suatu negara 

memiliki ekosistem wirausaha yang lebih bagus maka tentu akan lebih mudah 

untuk seseorang menjadi wirausaha dibandingkan dengan ekosistem wirausaha 

yang lebih buruk. 

 Dari hasil uji statistik, motivasi untuk membangun kesejahteraan 

atau penghasilan yang lebih tinggi dan motivasi untuk mendapatkan 

penghasilan/nafkah karena pekerjaan sulit didapatkan meningkat sebesar 4,86% 

dan 7,10% di kelompok innovation driven countries. Sementara pada kelompok 

non-innovation driven countries motivasi tersebut tidak mengalami perubahan 

signifikan secara uji maupun kasat mata. Hal ini mungkin ada sangkut pautnya 

dengan ekosistem wirausaha di kedua kluster tersebut. Motivasi untuk 

meneruskan tradisi keluarga mengalami perubahan yang signifikan dengan 

penurunan sebanyak 10,37% pada kelompok non-innovation driven countries 

saja, sementara pada kelompok innovation driven countries tidak mengalami 

perubahan signifikan secara uji maupun kasat mata. Hal ini juga bisa berarti ada 

pengaruh ekosistem wirausaha di kedua kluster tersebut.  

Beberapa temuan yang nampak pada hasil penelitian ini mungkin 

berhubungan dengan lapangan pekerjaan, budaya, dan ekosistem entrepreneur. 

Dalam penelitian ini kurang nya referensi menjadi kendala untuk memaknai hasil 

yang muncul. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi acuan atau awalan bagi 

penelitian lanjut mengenai topik ini. 
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5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan entrepreneurial motivation pada 

suatu negara adalah dengan meningkatkan ekosistem wirausaha di negara 

tersebut. Data dari indeks ekosistem wirausaha (GEI) menunjukan bahwa indeks 

untuk kluster non-innovation driven countries ini hanya hampir setengahnya 

dibandingkan kluster innovation driven countries. Dapat dilakukan upaya untuk 

meningkatkan ekosistem wirausaha untuk negara yang memiliki skor GEI relatif 

rendah. Suatu negara dapat membuat kebijakan dan program terakit dengan satu 

atau banyak pillar untuk meningkatkan ekosistem wirausaha. Terdapat 14 pilar 

ekosistem wirausaha yang didefinisikan oleh GEI yaitu: opportunity perception, 

startup skills, risk acceptance, networking, cultural support, opportunity startup, 

technology absorption, human capital, competition, product innovation, process 

innovation, high growth, internationalization, risk capital. Dengan fokus 

memperbaiki kulalitas pada 14 pillar tersebut maka suatu ekosistem wirausaha 

akan membaik dan akan berujung meningkatnya entrepreneurial motivation. 

  Penelitian ini dapat memberikan suatu pengelihatan bahwa topik 

entrepreneurial motivation ini masih perlu digali lebih dalam. Data dalam 

penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya untuk lebih 

memperkaya pengetahuan pada bidang ini. Diharapkan juga penelitian mengenai 

topik ini kedepannya akan membuka wawasan untuk entrepreneurial motivation 

di Indonesia dan dunia. 
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